

BAB I 
		PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang
	Subsektor  perikanan  sebagai  salah satu pendukung perekonomian perlu ditingkatkan produktivitasnya, karena subsektor tersebut memegang peranan penting dalam penyediaan protien hewani bagi masyarakat. Berbagai cara telah dilakukan pemerintah dengan memacu produksi perikanan melalui pembudidayaan ikan air tawar, laut, maupun dengan penangkapan ikan diperairan umum seperti di sungai, danau, pantai dan, laut bebas. (Khairuman dan Amri, 2003).
Allah SWT, menciptakan alam dan isinya seperti hewan dan tumbuh-tumbuhan mempunyai hikmah yang amat besar, semuanya tidak ada yang sia-sia dalam ciptaan-Nya. Manusia diberikan kesempatan yang seluas-luasnya untuk mengambil manfaat dari hewan dan tumbuhan.
وَاللَّهُ خَلَقَ كُلَّ دَابَّةٍ مِنْ مَاءٍ ۖ فَمِنْهُمْ مَنْ يَمْشِي عَلَىٰ بَطْنِهِ وَمِنْهُمْ مَنْ يَمْشِي عَلَىٰ رِجْلَيْنِ وَمِنْهُمْ مَنْ يَمْشِي عَلَىٰ أَرْبَعٍ ۚ يَخْلُقُ اللَّهُ مَا يَشَاءُ ۚ إِنَّ اللَّهَ عَلَىٰ كُلِّ شَيْءٍ قَدِيرٌ
 “Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan diatas perut-Nya dan sebagian berjalan dengan dua kaki, sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”. (Surat An-Nur :45)

	Salah satu jenis ikan air tawar yang banyak dibudidayakan adalah ikan nila (Oreochromis niloticus). Ikan nila banyak disenangi oleh para konsumen karena banyak mengandung protien yang cukup tinggi. Saat ini, pembudidayaan berkembang ke arah budidaya intensif yang ditandai oleh kepadatan penebaran benih tinggi serta pemberian pakan buatan yang dicampur Vitamin B kompleks untuk memacu laju ukuran dan pertumbuhannya. Dengan demikian, image ikan nila sebagai ikan yang memiliki laju pertumbuhan yang sangat cepat akhirnya tertanam  cukup didunia perikanan. Dalam perkembangan dan perubahan ikan nila ternyata membuat para petani ikan tidak puas dengan di beri pakan pelet saja, dan salah satu upaya yang dilakukan oleh petani ikan untuk mempercepat laju pertumbuhan ikan nila yaitu dengan cara pemberian vitamin B kompleks yang di campur dengan pakan buatan (pelet). Vitamin B terdiri dari Tiamin (B-1), Ribolflavin (B-2), Piridoksin (B-6), Sianokobalamin (B-12), Niasin, Biotin, Kolin, Asam folat, Inositol, dan Asam pantonet. Vitamin B kompleks diperoleh dari hasil fermentasi berbagai produk pertanian, contohnya seperti pada kedelai, biji-bijian, ragi, benih gandum, tepung sayuran, dan jagung. Oleh karena adanya dugaan bahwa vitamin B kompleks dapat meningkatkan pertumbuhan maka dilakukan penelitian untuk mempelajari pengaruh vitamin B kompleks tersebut dalam pertumbuhan ikan (Afrianto, 2005).
	Menurut teknik budidaya, baik pertumbuhan maupun pembesaran, terlihat bahwa upaya pembudidayaan ikan nila tidak tertinggal jauh dibandingkan dengan teknik pembudidaya ikan lainnya. Malah sebagian orang beranggapan bahwa teknologi pembudidayaan ikan nila sudah setara dengan ikan konsumsi yang sudah sangat populer, seperti ikan mas atau ikan lele. Dengan demikain pembesaran dan pertumbuhannya dapat dilakukan secara intensif. (Khairuman dan Amri, 2003).
	Menurut penelitian Sunarto, Suriansyah dan Sabriah (2008) hasil penelitian membuktikan bahwa vitamin C berperan dalam peninggkatan pertumbuhan ikan. Kadar vitamin C dalam pakan dapat meningkatkan laju pertumbuhan harian dan efisiensi pakan ikan betok. 
	Menurut Robi’ah (1997) penelitian yang berjudul “Pengaruh pemberian vitamin C dalam pakan harian terhadap kelangsungan dan pertumbuhan berat benih ikan nila” hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian vitamin C dalam pakan harian berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan nila.
	Alasan penulis meneliti skripsi yang berjudul “Pengaruh pemberian vitamin B kompleks terhadap pertumbuhan Ikan Nila” Karena didaerah peneliti banyak petani tambak ikan khususnya Ikan Nila, peneliti melihat petani ikan selama ini memberi makan dengan pakan pelet saja dan belum ada yang menggunakan vitamin B kompleks, oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti skripsi yang berjudul “Pengaruh pemberian Vitamin B kompleks terhadap pertumbuhan Ikan Nila” mudah-mudahan penelitian ini dapat menjadi sumbangsih untuk petani tambak ikan, dan dapat dijadikan sebagai materi pengajaran biologi di SMP/MTs pada materi pertumbuhan dan perkembangan pada hewan.


B. Rumusan Masalah
1. Apakah ada pengaruh vitamin B kompleks terhadap pertumbuhan ikan nila (Oreochromis niloticus) yang meliputi panjang badan, berat badan, tinggi badan dan lebar badan? 
2. Berapakah dosis pemberian vitamin B kompleks yang optimum terhadap pertumbuhan Ikan nila (Oreochromis niloticus)?
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian vitamin B komlpeks terhadap pertumbuhan Ikan Nila (Oreochromis niloticus).
2. Untuk memperoleh informasi dosis pemberian vitamin B kompleks yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan Ikan Nila (Oreochromis niloticus).
D. Manfaat Penelitian	
1. Bagi guru dan siswa: Dapat memberikan sumbangan ilmu sebagai acuan dan penambahan bahan ajar pada materi pertumbuhan dan perkembangan pada hewan di SMP/MTs.
2. Dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya.
3. Bagi petani tambak ikan: dapat memberikan informasi bahwa pemberian vitamin B kompleks berpengaruh terhadap pertumbuhan Ikan Nila (Oreochromis niloticus).


 
E. Hipotesis
1.  H0 : Vitamin B kompleks tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan Ikan Nila (Oreochromis niloticus).
2.  H1 : Vitamin B kompleks berpengaruh terhadap pertumbuhan Ikan Nila (Oreochromis niloticus).



















BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Ikan Nila (Oreochromis niloticus)
1. Morfologi Ikan Nila
Ikan nila adalah salah satu jenis ikan air tawar yang banyak dibudidayakan. Menurut Ghufran H.Kodri K. (2011) Ikan Nila diklasifikasikan sebagai berikut.
	Filum		: Chordata
	Klas		: Pisces
	Ordo		: Perciformes
	Familia	: Cichlidae
	Genus		: Orochromis
	Spesies	: Orochromis nilotiuos
Berdasarkan petunjuk teknis budidaya ikan nila Dinas Perikanan Provinsi Jawa Barat merupakan hasil persilangan antara nila Afrika dengan nila Asia. Nama nilotika menunjukan tempat ikan ini berasal dari Sungai Nil Benua Afrika. Bentuk tubuh ikan ini memanjang dan meramping. Perbandingan antara panjang dan tinggi adalah 3;1, sementara perbandingan antara tinggi dan lebar tubuh 4;1, serta warna tubuh hitam keputihan. Ikan nila mempunyai sisik besar, kasar dan tersusun rapi dengan tipe ctenoid atau sisik sisir. Mata berbentuk bulat, menonjol, bagian tepinya berwarna putih dan letaknya di terminal kepala. Tubuhnya memiliki Linea literalis dan linea dorsalis (Khairuman, 2003).
 Tabel 1. Ciri-ciri Induk Nila Jantan Dan Betina
	Ciri-ciri
	Induk Jantan
	Induk Betina

	Bentuk tubuh
	Lebih tinggi dan membulat
	Lebih rendah dan memanjang

	Warna tubuh
	Lebih cerah
	Lebih gelap

	Jumlah kelamin
	Satu lubang
	Dua lubang

	Bentuk kelamin
	Tonjolan agak meruncing
	Tidak menonjol dan bentuk bulat


[image: F:\2013-09-18 11.30.32.jpg](Sumber : Arie, 2000).





	          Gambar 1. Morfologi Ikan Nila (Oreochromis niloticus)
          (Sumber: Khairul Amri dan Khairuman 2003).
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		Gambar 2. Sirip Punggung (Dorsal fin)
		          (Sumber: Khairul Amri dan Khairuman 2003).
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	     Gambar 3. Ekor dan sirip Anus (Caudal fin) dan (Anal fin)
			(Sumber: Khairul Amri dan Khairuman 2003).

Ikan nila memiliki 5 buah sirip, yakni sirip punggung  (dorsal fin), sirip dada (pectoral fin), sirip perut (ventral fen), sirip anus (anal fin), dan sirip ekor (caudal fin). Ikan nila mempunyai sirip punggung yang keras dan tajam mirip duri, terletak memanjang dari bagian atas tutup insang hingga bagian atas sirip ekor. Ikan nila memiliki bentuk sirip ekor agak bulat dan bergaris vertikal, sementara bentuk sirip anus memanjang dan hanya berjumlah satu buah, dan sepasang sirip dada dan perut yang berukuran kecil (Khairuman, 2003).
Ikan nila merupakan jenis ikan konsumsi air tawar yang banyak menghuni rawa-rawa, sungai, danau, dan daerah yang perairannya tenang. Sehingga ikan ini dapat pula hidup dan berkembang biak diperairan payau dan air laut. Ikan nila air tawar dapat dipindahkan ke air asin. Dengan proses adaptasi yang bertahap. Kadar garam air dinaikkan sedikit demi sedikit. Perpindahan ikan nila secara mendadak kedalam air yang kadar garamnya sangat berbeda (seperti dari air tawar ke air laut). Dapat mengakibatkan setres dan kematian ikan. (Andrianto, 2007).
Sebagai ikan hasil budidaya, ikan nila banyak dipilih pertani karena mampu berkembang biak secara alami dan mudah dalam pemberian pakan. Ikan nila mempunyai daya tahan tubuh yang kuat dalam menghadapi perubahan lingkungan. Ikan nila yang masih kecil lebih tahan terhadap perubahan lingkungan dibandingkan dengan ikan yang sudah besar. 
( Andrianto, 2007).


B. Faktor Yang Berpengaruh Pada Pertumbuhan Ikan Nila 
(Oreochromis niloticus )

1. Derajat keasaman (pH) dan Suhu
	Ikan Nila terkenal sebagai ikan yang tahan terhadap perubahan lingkungan sehingga dapat hidup di lingkungan air tawar, dan asin. Derajat keasaman (pH) yang baik untuk budidaya ikan nila adalah 5-9 dan pH air yang digunakan dalam penelitian ini adalah 6,5 sedangkan suhu optimumnya 25ºC-30ºC, pertumbuhan ikan nila bisa terganggu jika suhu habitatnya lebih rendah dari 14ºC atau pada suhu tinggi 38ºC ikan nila akan mengalami kematian pada suhu 6ºC atau 42ºC, dan suhu yang di gunakan pada penelitian ini adalah 24ºC (Khairuman, 2003).
Tabel 2. Hubungan antara pH air dan kehidupan ikan budidaya
	pH air
	Pengaruh terhadap ikan budi daya

	<4,5
	Air bersifat racun bagi ikan

	5-6,5
	Pertumbuhan ikan terhambat dan ikan sangat sensitif terhadap bakteri parasit

	6,5-9,0
	Ikan mengalami pertumbuhan optimal

	>9,0
	Pertumbuhan ikan terhambat


	(M Ghufran H. Kodri K dan Andi Baso Tancung 2007).
2. Pakan dan Kebiasaan 
	Nila tergolong ikan pemakan segala atau omnivora sehingga bisa mengkonsumsi makanan berupa hewan atau tumbuhan. Karena itulah, ikan ini sangat mudah dibudidayakan ketika masih benih, makanan yang disukai ikan nila adalah plankton, dan alga atau lumut.
	(Khairul amri dan Khairuman 2003).
	Untuk pemeliharaan, nila diberikan pakan buatan (pelet) yang mengandung protein antara 20-25%. Menurut penelitian, nila yang diberikan pelet yang mengandung protien 25% akan tumbuh optimal. 
(M. Ghufran H. Kodri K. 2011).
3. Protein 
	Persentase protien yang dibutuhkan oleh Ikan Nila sebanyak 18%-30% protien bersama komponen nitrogen akan membentuk senyawa-senyawa tertentu, seperti asam nukleat, enzim, hormon, vitamin dan lain-lain. Protein yang optimal untuk pakan berkisar 6,5-8,3 kkal per gram protien, jumlah protien yang dibutuhkan untuk pertumbuhan yang optimal tergantung dari keberadaan sumber energi non protien dalam pakan. Kelebihan protien dalam pakan, berkaitan selalu mengandung unsur karbon (50-55%), hidrogen (5-7%), oksigen(20-25%), dan nitrogen (15-18%). Bebrapa protien tertentu mengandung unsur fosfor (P), belerang (S), atau besi (Fe), (Afrianto, 2005).
4. Lemak
	Lemak merupakan sumber energi yang tinggi dalam pakan ikan. Lemak adalah senyawa organik yang tidak larut dalam air. Kelebihan lemak dapat disimpan sebagai cadangan energi untuk kebutuhan energi dalam jangka panjang selama melakukan aktivitas atau selama periode tanpa makanan. Asam lemak pada tubuh ikan memiliki rantai karbon antara 18-20 unit. Sumber asam lemak yang dibutuhkan dalam pertumbuhan maksimal sebanyak 0,8-1% untuk pakan atau 1,66-2,7% untuk energi (Watanabe, 1974). 
5. Karbohidrat
	Karbohidrat adalah senyawa organik yang terdiri dari karbon, oksigen dan hidrogen. Karbohidrat memiliki sifat lebih mudah larut dalam air pada protien dan lemak. Ikan herbivora membutuhkan kandungan karbohidrat berkisar antara 20-30%, sedangkan ikan karnivora hanya 10-20% karena kemampuan mencernanya relatif rendah. Pertambahan bobot akan kurang apabila kadar dekstrim ditingkatkan menjadi 15-20%. Meskipun tampaknya karbohidrat tidak dibutuhkan oleh ikan, namum sebaiknya pakan buatan harus di lengkapi dengan karbohidrat dengan karbohidrat sebagai sumber energi dan untuk menghemat sumber protien (Bachtiar, 2003).
6. Vitamin
	Vitamin adalah zat organik yang diperlukan tubuh budidaya dalam jumlah yang sedikit, tetapi sangat penting untuk mempertahankan pertumbuhan dan pemeliharaan kondisi tubuh. Pada umumnya vitamin tidak dapat disentesis dalam tubuh biota sehingga harus tersedia dalam pakan. Vitamin ini dibagi kedalam dua golongan, yaitu vitamin yang larut dalam air antara lain tiamin (B1), riboflavin (B2), asam pantotenat (B6), biotin dan kobalamin (B12), vitamin C, dan lain-lain. Sedangkan vitamin yang larut dalam lemak antara lain retinol (vitamin A), kolekalsiferol atau ergokalsiferol (vitamin D), alfa tokoferol (vitamin E), dan menadion (vitamin K). Fungsi utama vitamin secara umum adalah (a) sebagai bagian dari enzim atau koenzim sehingga dapat mengatur berbagai proses metabolisme; (b) mempertahankan fungsi berbagai jaringan tubuh; (c) mempengaruhi pertumbuhan dan pembentukan sel-sel baru; (d) membantu dalam pembuatan zat-zat tertentu dalam tubuh. Sedangkan fungsi spesifik dari beberapa vitamin antara lain adalah Vitamin B1, B6, dan B12 untuk menunjang pertumbuhan serta dapat merangsang nafsu makan. 
(Ghufran H. Kodri K. 2011).
Vitamin sangat di perlukan pada ikan karena apabila kekurangan vitamin akan menyebabkan gejala yang tidak normal pada ikan sehingga menunggu proses pertumbuhannya, kebutuhan vitamin pada ikan nila berkisar antara 0,5-10%  (Muchtadi dan Astawan 1992).
	Tabel 2. Gejala Kekurangan Vitamin Pada Ikan
	Jenis vitamin
	Gejala kekurangan vitamin pada ikan

	Tiamin 
	Nafsu makan menurun,sulit mempertahankan keseimbangan dan pertumbuhan menurun

	Riboflavin 
	Lensa mata buram, warna tubuh menjadi gelap, nafsu makan menurun, pertumbuhan menurun.

	Asam Pantotenat
	Nafsu makan hilang, membran insang lepas, pertumbuhan buruk, kulit meradang atau luka

	Asam folat
	Warna tubuh menjadi gelap, anemia, pertumbuhan menurun.

	Vitamin B-12
	Nafsu makan dan pertumbuhan tubuh menurun, kadar hemoglobin rendah

	Biotin 
	Pertumbuhan dan nafsu makan menurun, kulit berubah warna.

	Asam askorbat
	Pertumbuhan tulang tidak normal, mata luka, pertumbuhan menurun

	Inositol 
	Lambung membesar, luka-luka pada kulit, pertumbuhan menurun.


(Sumber : Watanabe, 1998).
7. Mineral 
	Mineral merupakan bahan organik yang dibutuhkan ikan dalam jumlah yang kecil, tetapi mempunyai fungsi yang sangat penting. Fungsi umum mineral adalah sebagai komponen utama dalam struktur tulang eksoskleton, menjaga keseimbangan tekanan osmotik, struktur dari jaringan, tranmisi imlus syaraf, kontaksi otot dan sebagi komponen utama dari enzim, vitamin, hormon, pigmen, dan kofaktor dalam metabolisme serta sebagai aktivator (Afrianto, 2005).
C. Vitamin B Kompleks
Vitamin B kompleks adalah salah satu vitamin yang larut dalam air. Vitamin B kompleks terdiri dari Vitamin B1 (thiamin), vitamin B2 (ribovialin), vitamin B6 (peridoksin), vitamin B12 (sianokoballamin), niasin, biotin, kolin asam folat, inositol, dan asam pantotenat. Vitamin B kompleks berperan sangat penting untuk menjaga agar proses yang terjadi di dalam tubuh ikan tetap berlangsung dengan baik, apalagi kalau ikan yang di budidayakan di kolam, maka penambahan vitamin pada ikan sangat di perlukan sekali (Kartasapoetro, 2005).
Vitamin B kompleks struktur kimiawinya terdiri daro cincin ureldo mengandung sulfur dan satu rangkai atau rantai asam valerik. Vitamin B kompleks  yang berperan penting dalam pertumbuhan ikan antara lain vitamin B1 (thiamin), niasin, dan vitamin B6 (piridoksin). Kebutuhan ikan akan vitamin B kompleks di pengaruhi oleh ukuran, umur, laju pertumbuhan, stress lingkungan, dan hubungan antar nutrien. Kebutuhan vitamin didasarkan pada konsentrasi minimal yang masih mampu mendukung pertumbuhan maksimal tanpa ada gejala kekurangan atau kematian, kebutuhan tersebut dapat ditentukan dengan menggunakan pakan yang mengandung nutrien dalam jumlah memadai dengan vitamin B kompleks. Berdasarkan fungsi vitamin B kompleks dalam hubunganya dengan pertumbuhan, maka penambahan vitamin B kompleks pada pakan buatan (pilet) sangat berpengaruh pada pertumbuhan ikan (Marsetyo, 2005).
1. Pengaruh Vitamin B kompleks terhadap Pertumbuhan Ikan
Vitamin B kompleks yang dicampur dengan pakan buatan (pelet) menunjukan pengaruh yang lebih cepat, seperti pertumbuhan pada panjang tubuh, lebar tubuh, dan berat tubuh. Dalam penelitian ini apabila pakan ikan tidak dicampur dengan vitamin B kompleks maka pertumbuhan ikan akan terhambat. Dosis yang baik untuk pertumbuhan Ikan Nila (Oreochromis niloticus) yaitu 1gr/0,5kg pakan. Vitamin juga mempunyai peranan yang sangat penting yaitu dapat membantu protien dalam memperbaiki dan membentuk sel baru, dapat mempertahankan berbagai fungsi jaringan, dan juga dapat berperan sebagai pembentukan senyawa-senyawa yang ada didalam tubuh (Afrianto, 2005).
D. Pertumbuhan Ikan Nila (Oreochromis niloticus).
1. Pertumbuhan Ikan
Pertumbuhan dalam individu adalah pertambahan jaringan akibat dari pembelahan sel secara mitosis. Hal ini terjadi apabila ada kelebihan input energi dan asam amino (protien) berasal dari makanan, pada ikan terdapat pertumbuhan yang pada permulaan berjalan cepat yang selanjutnya berjalan lambat. Faktor dalam dan faktor luar yang mempengaruhi pertumbuhan diantaranya adalah jumlah, dan ukuran makanan yang tersedia, suhu, kualitas air, umur, dan ukuran ikan serta kematangan gonad. Secara sederhana, yang dimaksud dengan pertumbuhan adalah perubahan ukuran baik panjang ataupun berat dalam jangka waktu tertentu. (Effendi 2002).
2. Panjang dan Berat Ikan.
Ukuran ikan menunjukan besar kecilnya ikan. Pada umumnya ikan dikatakan besar apabila panjangnya melebihi ukuran 20cm, ikan kecil panjangnya kurang dari 10cm dan menengah atau sedang jika panjang ikan diantara 10cm-20cm  sedangkan panjang total ikan nila mencapai 30cm. Yang dimaksud ukuran panjang ikan adalah panjang total. Yaitu yang diukur dari ujung mulut sampai dengan ujung ekor ikan. 
(Hadiwiyoto, 1998).
E. Pengajarannya di sekolah Menengah Atas
1. Metode Pengajaran
Di dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi, agar siswa dapat belajar secara efektif, mengenai pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai teknik-teknik penyajian atau biasanya disebut sebagai metode mengajar (Roestiyah, 1991).
Teknik penyajian pelajaran adalah satu pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh guru atau instruktur. Pengertian ini ialah sebagai teknik yang dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas, agar pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami dan digunakan oleh siswa dengan baik. Metode-metode pengajaran ini adalah eksperimen, metode ceramah, metode demonstrasi, metode diskusi informasi. (Roestiyah, 1991).
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
	
A.   Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan mulai 7 Nopember 2013 sampai 7 Januari 2014 selama 2 bulan, di Laboratorium MIPA Biologi IAIN Raden Fatah Palembang.
B. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan adalah toples, thermometer, mistar, mortal, jangka sorong, timbangan digital.
Bahan yang digunakan yaitu ikan Nila (Oreochromis niloticus)  berumur 2 bulan, vitamin B kompleks dan pakan buatan (pelet).
C. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan, Menurut Afrianto (2005). Dosis yang baik untuk pertumbuhan ikan nila yaitu 1mg/0,5gr pakan.  
      Adapun perlakuan sebagai berikut :
	a. P0 = Kontrol
b. P1 = 1 mg vitamin B kompleks/0,5 gr pakan
c. P2  = 5 mg vitamin B kompleks/0,5 gr pakan
d. P3  = 10 mg vitamin B kompleks/0,5 gr pakan



Tabel 4. Rancangan Pemasukan Data
	Perlakuan
	Ulangan

	
	1
	2
	3
	4

	P0
	P0.1
	P0.2
	P0.3
	P0.4

	P1
	P1.1
	P1.2
	P1.3
	P1.4

	P2
	P2.1
	P2.2
	P2.3
	P2.4

	P3
	P3.1
	P3.2
	P3.3
	P3.4



D.  Cara Kerja
Persiapkan Ikan Nila yang digunakan berumur 2 bulan, sebelum dimasukkan kedalam toples Ikan Nila diukur terlebih dahulu, ikan dimasukkan kedalam toples yang berjumlah 16 buah masing-masing toples diisi satu ekor Ikan Nila. Kemudian persiapkan pakan buatan (pelet) yang dicampur dengan Vitamin B kompleks yang masing-masing perlakuan 
diberi dosis Vitamin B kompleks yang berbeda yaitu : P0 = kontrol, P1= 1mg / 0,5 pakan, P2= 5mg / 0,5gr pakan, P3= 10mg / 0,5gr pakan. Pakan yang telah di campur di berikan 3x sehari : pagi, siang, dan sore. Setelah 2 minggu penelitian dilakukan pengukuran terhadap parameter yang meliputi panjang badan, berat badan, lebar badan, tinggi badan dan. 
	Batasan parameter 1-5 dapat dilihat pada Gambar 1.3 di bawah ini :  [image: F:\Ikan.jpg]      Gambar 4 Batasan Parameter Ikan Nila (Oreochromis niloticus)
          (Sumber : Delima, 2005).
	Keterangan : 
		PT : Panjang total
		PB : Panjang baku
		TB : Tinggi badan
		LB : Lebar badan
D. Analisis Data
	Tabel 5 : Daftar Ansira menurut RAL	
	Sumber 
Keragaman 
	Derajat 
Bebas
	Perlakuan
Kuadrat 
	Kuadrat 
Tengah 
	F-Hitung
	F Tabel 

	
	
	
	
	
	0,05  0,01

	Perlakuan
	t-1
	KTP
	 = KTP
	
	

	Galat
	t.(r-1)
	KTG
	= KTP 
	
	

	Total	
	t.r-1
	
	
	
	


(Sumber : Hanafiyah, 2012)




Dimana : 	
FK= 
		KK=  x 100%					
Keterangan : 	r 	= ulangan
			t 	= perlakuan 
			FK 	= faktor korelatif
			KK 	= koefisien keragaman
Untuk menguji ketelitian hasil yang diperoleh dari percobaan maka digunakan uji beda nyata jujur (BNJ). Menurut munawar (1995) dengan rumus: 
	BNJ =W = Q (p.v) Sy	
Tabel 6 Bagan percobaan untuk masing-masing parameter
1. Panjang tubuh ikan nila (Oreochromis niloticus)
	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	1
	2
	3
	4
	
	

	P0
	X
	X
	X
	X
	
	

	P1
	X
	X
	X
	X
	
	

	P2
	X
	X
	X
	X
	
	

	P3
	X
	X
	X
	X
	
	



2. Berat tubuh ikan nila (Oreochromis niloticus)
	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	1
	2
	3
	4
	
	

	P0
	X
	X
	X
	X
	
	

	P1
	X
	X
	X
	X
	
	

	P2
	X
	X
	X
	X
	
	

	P3
	X
	X
	X
	X
	
	





3. Lebar tubuh ikan nila (Oreochromis niloticus)
	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	1
	2
	3
	4
	
	

	P0
	X
	X
	X
	X
	
	

	P1
	X
	X
	X
	X
	
	

	P2
	X
	X
	X
	X
	
	

	P3
	X
	X
	X
	X
	
	



4. Tinggi tubuh ikan nila (Oreochromis niloticus)
	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	1
	2
	3
	4
	
	

	P0
	X
	X
	X
	X
	
	

	P1
	X
	X
	X
	X
	
	

	P2
	X
	X
	X
	X
	
	

	P3
	X
	X
	X
	X
	
	


















BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
	

A. Hasil Penelitian
1. Data Hasil Penelitian terhadap Panjang (cm) Tubuh Ikan Nila (Orochromis niloticus)

Berdasarkan hasil data penelitian ini merupakan selisih antara data akhir penelitian dengan pada saat awal penelitian terhadap panjang tubuh ikan nila (Oreochromis niloticus) yang diberi vitamin B kompleks dari masing-masing perlakuan disajikan dalam bentuk Gambar 5 data nilai masing-masing perlakuan dapat dilihat pada lampiran 1. 

Keterangan : 
P0 = Kontrol/0,5gr pakan
P1 = 1mg vitamin B kompleks/0,5gr pakan
P2 = 5mg vitamin B kompleks/0,5gr pakan 	
P3 = 10mg vitamin B kompleks/0,5gr pakan




[image: F:\BeautyPlus_20110109121551_save.jpg]
Gambar 5. Hasil pengamatan panjang tubuh ikan nila (Oreochromis niloticus)

2. Data Hasil Penelitian terhadap Berat (Gram) Tubuh Ikan Nila   (Orochromis niloticus)

Berdasarkan hasil data penelitian ini merupakan selisih antara data akhir penelitian dengan data pada saat awal penelitian terhadap berat tubuh ikan nila (Orochromis niloticus) yang diberi vitamin B kompleks dengan dosis P1, 1mg/0,5gr pakan mempunyai pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan berat tubuh ikan nila (Orochromis niloticus). Dan pada perlakuan P0, P2, P3 tidak mengalami begitu besar perubahan pada berat tubuh ikan nila (Oreochromis niloticus). Dari masing-masing perlakuan disajikan dalam bentuk Gmbar 6 Data nilai masing-masing perlakuan dapat dilihat pada lampiran 2.




                    
Keterangan : 
P0 = Kontrol/0,5gr pakan
P1 = 1mg vitamin B kompleks/0,5gr pakan
P2 = 5mg vitamin B kompleks/0,5gr pakan 
P3 = 10mg vitamin B kompleks/0,5gr pakan

[image: C:\Users\4Rm3L\Favorites\Documents\.temp\BeautyPlus_20140227125353_share.jpg]
Gambar 6. Hasil Pengamatan Berat (Gram) Tubuh Ikan Nila (Oreochromis niloticus)






3. Data Hasil Penelitian terhadap Lebar (cm) Tubuh Ikan Nila (Orochromis niloticus)
Berdasarkan hasil data penelitian ini merupakan selisih antara data akhir penelitian dengan pada saat awal penelitian terhadap lebar tubuh ikan nila (Oreochromis niloticus) yang diberi vitamin B kompleks dari masing-masing perlakuan disajikan dalam bentuk Gambar 7 data nilai masing-masing perlakuan dapat dilihat pada lampiran 3. 
                  
   Gambar 7 Hasil Pengamatan Lebar (cm) Ikan Nila (Oreochromis       niloticus)
Keterangan : 
P0 = Kontrol/0,5gr pakan
P1 = 1mg vitamin B kompleks/0,5gr pakan
P2 = 5mg vitamin B kompleks/0,5gr pakan 
P3 = 10mg vitamin B kompleks/0,5gr pakan

4. Data Hasil Penelitian terhadap Tinggi (cm) Tubuh Ikan Nila (Oreochromis niloticus)

Berdasarkan hasil data penelitian ini merupakan selisih antara data akhir penelitian dengan pada saat awal penelitian terhadap tinggi tubuh ikan nila (Oreochromis niloticus) yang diberi vitamin B kompleks dari masing-masing perlakuan disajikan dalam bentuk Gambar 8 data nilai masing-masing perlakuan dapat dilihat pada lampiran 4. 

Gambar 8 Hasil Pengamatan Tinggi (cm) Ikan Nila (Oreochromis niloticus)
Keterangan : 
P0 = Kontrol/0,5gr pakan
P1 = 1mg vitamin B kompleks/0,5gr pakan
P2 = 5mg vitamin B kompleks/0,5gr pakan 
P3 = 10mg vitamin B kompleks/0,5gr pakan

B. Pengujian Hipotesis Penelitian
1. Panjang (cm) Tubuh Ikan Nila (Oreochromis niloticus)
Untuk mengetahui sampai seberapa jauh pengaruh vitamin B kompleks terhadap pertambahan panjang tubuh ikan nila (Oreochromis niloticus), maka dilakukan analisis sidik keragaman yang hasilnya tertera pada Tabel 7.




Tabel 7. Analisis Sidik Keragaman terhadap Panjang (cm) Rata-rata Ikan Nila (Oreochromis niloticus) pada Akhir Penelitian
	Sumber
	Derajat
	Jumlah
	Kuadrat
	F hitung
	F tabel

	Keragaman
	Bebas
	Kuadrat
	Tengah
	
	5%
	1%

	Perlakuan
	3
	16,73
	5,57
	25,31**
	3,49
	5,95

	Galat
	12
	2,69
	0,22
	-
	-
	-

	Total
	15
	19,42
	-
	-
	-
	-


  KK : 1,78 %
  Keterangan : 
			 ** = Berpengaruh sangat nyata
Dari analisis sidik keragaman ternyata pemberian vitamin B kompleks berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan ikan nila (Oreochromis niloticus). Selanjutnya untuk mengetahui perlakuan yang paling efektif dalam memberikan respon, maka dilakukan uji lanjutan dengan menggunakan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ). Hasil dari uji BNJ dapat dilihat pada Tabel 8 berikut ini.
Tabel 8. Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) terhadap Panjang Rata-rata (cm) Ikan Nila (Oreochromis niloticus) pada Akhir Penelitian
	Perlakuan
	Rata-rata
	Beda Nyata Jujur
	BNJ

	
	
	2
	3
	4
	0,05

	P0
	25,22
	-
	
	
	a

	P1
	27,97
	2,75
	-
	
	c

	P2
	26,3
	1,08
	1,67
	-
	b

	P3
	25,8
	0,58
	2,17
	0,5
	b

	P (0,05)
	
	3,08
	3,77
	4,20
	

	BNJ (0,05)
	Q:(Q, Sy)
	0,33
	0,41
	0,46
	



Berdasarkan beda uji nyata jujur (BNJ), terhadap panjang tubuh ikan nila (Oreochromis niloticus), pada akhir penelitian menunjukan bahwa perlakuan P2 berbeda sangat nyata terhadap perlakuan P1, perlakuan P3 tidak berbeda jauh terhadap perlakuan P2 dan perlakuan P0 berbeda sangat nyata terhadap perlakuan P1, P2, dan P3.
2. Berat Tubuh Ikan Nila (Oreochromis niloticus)
Untuk mengetahui sampai seberapa jauh pengaruh vitamin B kompleks terhadap pertambahan berat tubuh ikan nila (Oreochromis niloticus), maka dilakukan analisis sidik keragaman yang hasilnya tertera pada Tabel 9
Tabel 9. Analisis Sidik Keragaman terhadap Berat (cm) Rata-rata Ikan Nila (Oreochromis niloticus) pada Akhir Penelitian
	Sumber
	Derajat
	Jumlah
	Kuadrat
	F hitung
	F tabel

	Keragaman
	Bebas
	Kuadrat
	Tengah
	
	5%
	1%

	Perlakuan
	3
	376,78
	125,59
	369,38**
	3,49
	5,95

	Galat
	12
	21,2
	0,34
	-
	-
	-

	Total
	15
	397,98
	-
	-
	-
	-


  KK : 1,93 %
  Keterangan : 
			 ** = Berpengaruh sangat nyata
Dari analisis sidik keragaman ternyata pemberian vitamin B kompleks berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan ikan nila (Oreochromis niloticus). Selanjutnya untuk mengetahui perlakuan yang paling efektif dalam memberikan respon, maka dilakukan uji lanjutan dengan menggunakan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ). Hasil dari uji BNJ dapat dilihat pada Tabel 10 berikut ini.
Tabel 10. Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) terhadap Berat Rata-rata   (cm) Ikan Nila (Oreochromis niloticus) pada Akhir Penelitian
	Perlakuan
	Rata-rata
	Beda Nyata Jujur
	BNJ

	
	
	2
	3
	4
	0,05

	P0
	23,50
	-
	
	
	a

	P1
	37,01
	13,51
	-
	
	c

	P2
	29,77
	6,27
	7,24
	-
	b

	P3
	29,53
	6,03
	7,48
	0,24
	b

	P (0,05)
	
	3,08
	3,77
	4,20
	

	BNJ (0,05)
	Q:(Q, Sy)
	1,29
	1,58
	1,76
	


Berdasarkan beda uji nyata jujur (BNJ), terhadap berat tubuh ikan nila (Oreochromis niloticus), pada akhir penelitian menunjukan bahwa perlakuan P2 berbeda sangat nyata terhadap perlakuan P1, perlakuan P3 tidak berbeda jauh terhadap perlakuan P2 dan perlakuan P0 berbeda sangat nyata terhadap perlakuan P1, P2, dan P3. Hal ini berarti bahwa setiap antar perlakuan berbeda sangat nyata.
3. Lebar (cm) Tubuh Ikan Nila (Oreochromis niloticus)
Untuk mengetahui sampai seberapa jauh pengaruh vitamin B kompleks terhadap pertambahan lebar tubuh ikan nila (Oreochromis niloticus), maka dilakukan analisis sidik keragaman yang hasilnya tertera pada Tabel 11
Tabel 11. Analisis Sidik Keragaman terhadap Lebar (cm) Rata-rata Ikan Nila (Oreochromis niloticus) pada Akhir Penelitian
	Sumber
	Derajat
	Jumlah
	Kuadrat
	F hitung
	F tabel

	Keragaman
	Bebas
	Kuadrat
	Tengah
	
	5%
	1%

	Perlakuan
	3
	7,38
	2,46
	0,61tn
	3,49
	5,95

	Galat
	12
	47,77
	3,98
	-
	-
	-

	Total
	15
	55,15
	-
	-
	-
	-


  Keterangan : 
			 ** = Berpengaruh tidak nyata
Dari analisis sidik keragaman ternyata pemberian vitamin B kompleks berpengaruh tidak berpengaruh nyata terhadap lebar tubuh ikan nila (Oreochromis niloticus), maka tidak perlu dilakukan uji beda nyata jujur (BNJ). 
4. Tinggi Tubuh Ikan Nila (Oreochromis niloticus)
Untuk mengetahui sampai seberapa jauh pengaruh vitamin B kompleks terhadap pertambahan berat tubuh ikan nila (Oreochromis niloticus), maka dilakukan analisis sidik keragaman yang hasilnya tertera pada Tabel 12

Tabel 12. Analisis Sidik Keragaman terhadap Tinggi (cm) Rata-rata Ikan Nila (Oreochromis niloticus) pada Akhir Penelitian
	Sumber
	Derajat
	Jumlah
	Kuadrat
	F hitung
	F tabel

	Keragaman
	Bebas
	Kuadrat
	Tengah
	
	5%
	1%

	Perlakuan
	3
	0,48
	0,04
	4*
	3,49
	5,95

	Galat
	12
	0,2
	0,0,1
	-
	-
	-

	Total
	15
	0,28
	-
	-
	-
	-


  KK : 4%
  Keterangan : 
			 ** = Berpengaruh nyata
Dari analisis sidik keragaman ternyata pemberian vitamin B kompleks berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan ikan nila (Oreochromis niloticus). Selanjutnya untuk mengetahui perlakuan yang paling efektif dalam memberikan respon, maka dilakukan uji lanjutan dengan menggunakan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ). Hasil dari uji BNJ dapat dilihat pada Tabel 10 berikut ini.
Tabel 13. Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) terhadap Tinggi Rata-rata (cm) Ikan Nila (Oreochromis niloticus) pada Akhir Penelitian
	Perlakuan
	Rata-rata
	Beda Nyata Jujur
	BNJ

	
	
	2
	3
	4
	0,05

	P0
	1,91
	-
	
	
	a

	P1
	2,38
	0,47
	-
	
	c

	P2
	2,05
	0,14
	0,33
	-
	b

	P3
	2,07
	0,16
	0,31
	0,02
	b

	P (0,05)
	
	3,08
	3,77
	4,20
	

	BNJ (0,05)
	Q:(Q, Sy)
	0,33
	0,41
	0,46
	



C. PEMBAHASAN

1. Pertumbuhan Ikan Nila (Oreochromis niloticus) yang diberi Vitamin B kompleks 

Berdasarkan hasil analisis dari tabel 7, 9, dan 12 menunjukkan bahwa pemberian vitamin B kompleks berpengaruh sangat nyata terhadap panjang, berat dan tinggi tubuh ikan nila (Oreochromis niloticus) sehingga didapatkan hasil F-hitung perlakuan lebih besar dari F-tabel 5% dan F-tabel 1% ini berarti perlakuan mempunyai pengaruh yang sangat nyata, pada tabel 11 terhadap lebar tubuh ikan nila (Oreochromis niloticus) tidak berpengaruh nyata, sehingga didapatkan hasil F-hitung lebih kecil dari F-tabel 5% dan F tabel 1%.
Dari hasil penelitian terbukti bahwa pemberian vitamin B kompleks dengan dosis yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang sangat nyata antar perlakuan. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari pertumbuhan panjang badan, berat badan, lebar badan dan tinggi badan ikan nila tiap perlakuan selama waktu dua bulan (60 hari) penelitian. Hasil penelitian yang terbaik dapat dilihat pada perlakuan 1mg/0,5gr pakan (P1) karena dosis tersebut mengimbangi banyaknya pakan yang digunakan sehingga mendapatkan hasil yang optimal meliputi pertumbuhan panjang 8,0cm, berat 57,6gr, dan tinggi 3,3cm. Sedangkan hasil menunjukan pertumbuhan ikan yang tidak maksimal terdapat pada perlakuan kontrol, yaitu dengan pertambahan panjang yang hanya 6,8cm, lebar 1,29cm, berat 31,1gr dan tinggi 2,5cm. Sedangkan untuk lebar tubuh ikan nila (Oreochromis niloticus) pada setiap perlakuan dengan pemberian vitamin B kompleks di campur dengan pelet ikan nila (Oreochromis niloticus) mempunyai pengaruh tidak begitu besar, dan di buktikan F-tabel 1% lebih besar dari pada F-hitung 5%. Untuk menunjukkan pertumbuhan ikan nila (Oreochromis niloticus) yang tidak maksimal terdapat pada perlakuan kontrol, yaitu dengan pertambahan panjang tubuh, lebar tubuh, berat tubuh, dan tinggi tubuh ikan nila (Oreochromis niloticus).
Menurut Aprianto (2005), pakan buatan (pelet) yang diampur dengan vitamin B kompleks akan meningkatkan nilai gizi pakan tersebut. Vitamin B kompleks terdiri dari Tiamin (B-1) fungsinya sebagai pengatur keseimbangan dalam tubuh dan sebagai metabolisme karbohidrat, Riboflavin (B-2) fungsinya berperan sebagai proses oksidasi dalam sel-sel dan proses oksidasi jaringan terutama dibagian luar tubuh, seperti kulit dan mata, Peridoksin (B-6) fungsinya berperan sebagai pembuatan sel-sel darah dan berguna dalam proses pertumbuhan, Sianokobalamin (B-12) fungsinya berperan sebagai koenzim yang penting dalam metabolisme asam amino, Niasin fungsinya berguna dalam proses pertumbuhan dan perbanyakan sel, biotin fungsinya mencegah gangguan pada kulit, kolin fungsinya mempertahankan fungsi berbagai jaringan tubuh, Asam folat fungsinya sebagai proses metabolik dan pembentukan sel darah merah, Inositol fungsinya membantu protein dalam memperbaiki sel baru dan Asam pantonet fungsinya sebagai koenzim yang berperan dalam proses-proses kimiawi jaringan dalam memanfaatkan zat-zat makanan. Maka dengan ditambahkannya vitamin B kompleks sesuai standarisasi dengan dosis 1-2mg pada pakan ikan akan meningkatkan pertumbuhan yang lebih cepat dan kualitas daging yang baik.
Pada Gambar 5, 6 dan 8 menunjukan pemberian vitamin B kompleks dengan dosis 1mg/0,5gr pakan per hari memberikan pengaruh yang efektif terhadap pertumbuhan panjang tubuh, berat tubuh, dan tinggi tubuh ikan nila (Oreochromis niloticus) pada setiap perlakuan. Dan pada Gambar 7 menunjukan pemberian vitamin B kompleks dengan dosis 1mg/0,5gr pakan tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan lebar tubuh ikan nila (Oreochromis niloticus). Sedangkan pada perlakuan P2 dan P3 pemberian vitamin B kompleks dengan dosis 5mg/0,5gr pakan (P2) dan 10mg/0,5gr pakan (P3) memberikan hasil yang tidak optimal terhadap panjang, lebar, berat dan tinggi tubuh ikan nila (Oreochromis niloticus), karena pemberian vitamin B kompleks melebihi dosis aturan. Menurut Afrianto (2005), pemberian vitamin B kompleks melebihi dosis anjuran akan mengakibatkan pertumbuhan ikan terhambat, terjadi luka-luka pada kulit, nafsu makan menurun, bobot tubuh berkurang dan bisa mengakibatkan kematian.
Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan ikan nila (Oreochromis niloticus) adalah kualitas air yang optimal, dan makanan, makanan sangat dibutuhkan oleh ikan, untuk kelangsungan hidup, pertumbuhan dan perkembangan gonad. Pakan yang baik adalah mengandung nutrien yang cukup seperti protein, karbohidrat, lemak, mineral, dan vitamin. (Khairuman, 2003).
2. Hasil Penelitian dan Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Biologi Di SMP/MTs

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pengayaan pada pelajaran Biologi di SMP/MTs sekolah Menengah Pertama atau Madrasah Tsanawiyah kelas VIII semester satu, pada Standar Kompetensi 1. Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia dengan Kompetensi Dasar 1.1 Menganalisis pentingnya pertumbuhan dan perkembangan pada mahluk hidup. 
Untuk mencapai kompetensi dasar, diberikan contoh perangkat pembelajaran yaitu silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dilengkapi dengan LKS. Materi hasil penelitian ini disarankan untuk 
digunakan dalam pokok bahasan materi “pertumbuhan dan perkembangan mahluk hidup”. Adapun yang dipelajari pada materi ini yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan mhluk hidup.

















BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
1. Pemberian vitamin B kompleks berpengaruh terhadap panjang, berat, dan tinggi tubuh ikan nila (Oreochromis niloticus), dan dibuktikan dengan F-hitung lebih besar dari F-tabel 5% dan F-tabel 1%
2. Pemberian dosis vitamin B kompleks 1mg/0.5gr pakan memberikan pengaruh yang optimal terhadap pertumbuhan pajang, berat dan tinggi tubuh ikan nila (oreochromis niloticus).
3.  Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pengayaan pada pelajaran biologi Sekolah Menengah Pertama atau Madrasah Tsanawiyah kelas VIII semester 1 dalam pokok bahasan pertumbuhan dan perkembangan pada hewan. 
B. Saran
1. untuk mendapatkan produksi daging yang baik hendaknya para peternak ikan nila (Oreochromis niloticus) memberikan tambahan vitamin B kompleks pada pakan buatan dengan dosis 1mg/0,5mg pakan perhari.
2. Hendaknya dilakukan penelitian lanjutan pada jenis ikan yang lain.






















































P0	P1	P2	P3	23.3	37.01	29.77	29.53	Perlakuan
Rata-rata berat Ikan Nila (gr) (Oroechromis niloticus)
P0	P1	P2	P3	3.9099999999999997	5.6	5.37	5.42	perlakuan
Rata-rata lebar (Gram) Ikan Nila (Oreochromis niloticus)
P0	P1	P2	P3	1.9100000000000001	2.38	2.0499999999999998	2.0699999999999998	Perlakuan
Rata-rata tinggi Ikan Nila (cm) (Oreochromis niloticus)
P0	P1	P2	P3	25.22	27.97	26.3	25.82	Perlakuan
Rata-rata panjang ikan nila (cm)  (Oreochromis niloticus)
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Simes desadis (Khaiouman, 200317

Gambar 2.1 Morfologi Ikan Nila (Qreochromis sp-)
(Sumber: Lukito Am, 2003:17).

Gambar 2.2 Sirip Punggung (Dorsal fin)
(Sumber: Lukito Am, 2003:18).
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Gambar 2.1 Morfologi Ikan Nila (Qreochromis sp-)
(Sumber: Lukito Am, 2003:17).

Gambar 2.2 Sirip Punggung (Dorsal fin)
(Sumber: Lukito Am, 2003:18).
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Gambar 2.1 Morfologi Ikan Nila (Qreochromis sp-)
(Sumber: Lukito Am, 2003:17).

Gambar 2.2 Sirip Punggung (Dorsal fin)
(Sumber: Lukito Am, 2003:18).
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